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Abstract. Speech development is an important aspect of child development among children aged 2–5 years. Speech and 

language delays remain a concern among preschool children, with a reported prevalence of 5–12% in the United 

States. This study aimed to analyze the relationship between parental education and linguistic stimulation within the 

family and speech development among children aged 2–5 years. This study used an analytical observational cross-

sectional design involving 36 children selected through total sampling. Data were collected using parental education 

and linguistic stimulation questionnaires and the Developmental Pre-Screening Questionnaire (KPSP), then analyzed 

using Fisher’s Exact Test with α=0.05. The results showed that 63.9% of children had appropriate speech 

development. Parental education was not significantly associated with speech development (p=0.102), while linguistic 

stimulation within the family was significantly associated with speech development (p<0.001). Consistent linguistic 

stimulation should therefore be optimized within the family to support children’s speech development. 

Keywords - parental education, linguistic stimulation, speech development, children aged 2–5 years. 

 

Abstrak. Perkembangan bicara merupakan salah satu aspek penting dalam tumbuh kembang anak usia 2–5 tahun. 

Keterlambatan bicara dan bahasa masih menjadi masalah pada anak prasekolah, dengan prevalensi sebesar 5–12% 

di Amerika Serikat. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan pendidikan orang tua dan stimulasi linguistik 

dalam keluarga dengan perkembangan bicara anak usia 2–5 tahun. Penelitian menggunakan desain analitik 

observasional cross-sectional dengan sampel 36 anak melalui total sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner pendidikan orang tua, stimulasi linguistik, dan KPSP, kemudian dianalisis menggunakan Fisher’s Exact 

Test dengan α=0,05. Hasil menunjukkan 63,9% anak memiliki perkembangan bicara kategori sesuai. Pendidikan 

orang tua tidak berhubungan signifikan dengan perkembangan bicara (p=0,102), sedangkan stimulasi linguistik 

dalam keluarga berhubungan signifikan (p<0,001). Stimulasi linguistik secara konsisten perlu dioptimalkan dalam 

keluarga untuk mendukung perkembangan bicara anak.. 

Kata Kunci - pendidikan orang tua, stimulasi linguistik, perkembangan bicara, anak usia 2–5 tahun

I. PENDAHULUAN  

Perkembangan bicara merupakan salah satu aspek penting dalam tumbuh kembang anak yang mendukung 

kemampuan komunikasi, interaksi sosial, serta perkembangan kognitif dan emosional. Secara ideal, anak usia 2–5 

tahun diharapkan mencapai perkembangan bicara sesuai tahapan usianya. Namun, pada kenyataannya masih 

ditemukan anak yang mengalami keterlambatan perkembangan bicara (speech delay), yaitu kemampuan bicara dan 

bahasa yang belum sesuai dengan tahapan usianya. Oleh karena itu, keterlambatan bicara perlu dikenali sejak dini 

agar dapat diberikan stimulasi dan penanganan yang tepat [1]. 

Keterlambatan bicara dan bahasa masih ditemukan pada anak usia prasekolah. Tinjauan literatur menunjukkan 

prevalensi isolated speech and language delays and disorders anak usia 2–5 tahun di Amerika Serikat sebesar 5–12%, 

dengan median 6% [2]. Di Indonesia, sekitar 5–8% anak prasekolah mengalami keterlambatan bicara [3] , sedangkan 

penelitian di RSI Siti Hajar Sidoarjo menemukan 72 dari 156 anak (46,2%) mengalami speech delay [4]. Data tersebut 

menunjukkan bahwa keterlambatan bicara masih ditemukan dan perlu mendapatkan perhatian. 
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Keterlambatan bicara yang tidak dikenali dan ditangani dapat berdampak pada kemampuan komunikasi, belajar, 

literasi, serta aspek sosial dan perilaku anak [5]. Oleh karena itu, deteksi dini dan pemantauan perkembangan 

diperlukan untuk mengetahui kesesuaian kemampuan anak dengan tahapan usianya sehingga stimulasi dan tindak 

lanjut dapat diberikan secara tepat. Salah satu upaya pemantauan perkembangan anak di Indonesia dilakukan melalui 

Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) [6]. 

Faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah pendidikan orang tua dan pola stimulasi linguistik dalam keluarga. 

Pendidikan orang tua dapat mendukung pengetahuan dan keterampilan dalam pengasuhan, tetapi tingkat pendidikan 

formal tidak selalu menjadi penentu tunggal kualitas pengasuhan [7]. Sementara itu, stimulasi linguistik melalui 

kegiatan seperti mengajak berbicara, membacakan buku, bercerita, dan bernyanyi dapat mendukung perkembangan 

kemampuan bahasa anak [8]. Lingkungan bahasa di rumah dan kualitas interaksi linguistik orang tua juga 

berhubungan dengan perkembangan bahasa anak [9]. Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan adalah 

meningkatkan keterlibatan orang tua dalam memberikan stimulasi linguistik yang sesuai dengan usia serta melakukan 

deteksi perkembangan anak secara berkala. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung perkembangan bicara adalah meningkatkan keterlibatan orang tua 

dalam memberikan stimulasi linguistik sesuai tahapan usia serta melakukan deteksi perkembangan secara berkala. 

Penelitian mengenai hubungan pendidikan orang tua dengan perkembangan bicara masih menunjukkan hasil yang 

belum konsisten, sedangkan penelitian mengenai stimulasi dan interaksi orang tua cenderung menunjukkan hubungan 

dengan perkembangan bahasa anak [10]. Namun, penelitian yang menganalisis pendidikan orang tua dan pola 

stimulasi linguistik dalam keluarga secara bersamaan dengan perkembangan bicara anak usia 2–5 tahun, khususnya 

di Kabupaten Sidoarjo, masih terbatas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pendidikan orang tua dan pola stimulasi linguistik dalam 

keluarga dengan perkembangan bicara anak usia 2–5 tahun. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi bagi tenaga kesehatan, khususnya bidan, serta bagi orang tua dalam meningkatkan kualitas stimulasi 

perkembangan anak sehingga perkembangan bicara dapat berlangsung secara optimal.  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik observasional cross sectional. Penelitian 

dilaksanakan di KB-TK 'Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Buduran dan KB-TK 'Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Candi, 

Kabupaten Sidoarjo selama 1 bulan. Populasi penelitian adalah seluruh anak usia 2–5 tahun yang memenuhi kriteria 

penelitian dengan jumlah sampel 36 anak yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Kriteria inklusi meliputi 

anak usia 2–5 tahun yang terdaftar di lokasi penelitian, tinggal bersama orang tua atau wali, dapat mengikuti penilaian 

perkembangan bicara, serta orang tua atau wali bersedia menjadi responden dan menandatangani informed consent. 

Kriteria eksklusi meliputi anak yang tidak hadir atau tidak kooperatif saat dilakukan penilaian perkembangan bicara. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pendidikan orang tua (Ibu), kuesioner pola stimulasi linguistik dalam 

keluarga [11], dan KPSP [6] . Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian penjelasan penelitian, pengisian lembar 

persetujuan menjadi responden, kuesioner Pendidikan Orang tua (Ibu) dan penilaian KPSP (Perkembangan Bicara dan 

Bahasa). Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics melalui analisis univariat berupa distribusi frekuensi dan 

persentase serta analisis bivariat menggunakan Fisher’s Exact Test dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 36 responden yang merupakan anak usia 2–5 tahun beserta orang tuanya. Hasil penelitian 

disajikan sebagai berikut. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden dan Variabel Penelitian 

Karakteristik Responden n % 

Usia   

Toddler 2-3 Tahun 6 16,7% 

Prasekolah Awal 4-5 Tahun 30 83,3% 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 22 61,1% 

Perempuan 14 38,9% 

Pekerjaan (Ibu)   

Tidak Bekerja 5 13,9% 

Bekerja 31 86,1% 

Pendidikan (Ibu)   

Dasar-Menengah 13 36,1% 

Perguruan Tinggi 23 63,9% 

Stimulasi Linguistik dalam 

Keluarga 
  

Sesuai 29 80,6% 

Cukup 7 19,4% 

Kurang 0 0,0% 

Perkembangan Bicara Anak   

Sesuai 23 63,9% 

Meragukan 8 22,2% 

Menyimpang 5 13,9% 
Data Primer 2026 

 

Berdasarkan Tabel 1, Hampir seluruhnya (83,3%) anak berada pada kelompok usia prasekolah awal 4–5 tahun. 

Sebagian besar (61,1%) anak berjenis kelamin laki-laki. Hampir seluruhnya (86,1%) ibu bekerja. Sebagian besar 

(63,9%) ibu memiliki pendidikan perguruan tinggi. Hampir seluruhnya (80,6%) anak mendapatkan stimulasi linguistik 

dalam keluarga dengan kategori sesuai. Sebagian besar (63,9%) anak memiliki perkembangan bicara dengan kategori 

sesuai berdasarkan KPSP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hubungan Pendidikan Orang Tua dengan Perkembangan Bicara Anak Usia 2–5 Tahun 

Pendidikan 

Orang Tua 

(Ibu) 

 Perkembangan Bicara (KPSP) 

Total % p-value 
Menyimpang % Meragukan % Sesuai % 

Dasar- 

Menengah 
4 

30,8

% 
2 

15,4

% 
7 53,8% 13 100% 0,102* 
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PT 1 4,3% 6 
26,1

% 
16 69,6% 23 100% 

Total 5 

13,9

% 
8 

22,2

% 
23 63,9% 36 100%  

*Fisher’s Exact Test 

 

Berdasarkan Tabel 2 Sebagian besar (69,6%) ibu dengan pendidikan perguruan tinggi memiliki anak 

dengan kategori perkembangan bicara sesuai berdasarkan KPSP. Sebagian besar (53,8%) ibu dengan pendidikan 

dasar-menengah memiliki anak dengan kategori perkembangan bicara sesuai berdasarkan KPSP. Hampir setengahnya 

(30,8%) ibu dengan pendidikan dasar-menengah memiliki anak dengan kategori perkembangan bicara menyimpang 

berdasarkan KPSP. Hampir setengahnya (26,1%) ibu dengan pendidikan perguruan tinggi memiliki anak dengan 

kategori perkembangan bicara meragukan berdasarkan KPSP. Sebagian kecil (15,4%) ibu dengan pendidikan dasar-

menengah memiliki anak dengan kategori perkembangan bicara meragukan berdasarkan KPSP. Sebagian kecil (4,3%) 

ibu dengan pendidikan perguruan tinggi memiliki anak dengan kategori perkembangan bicara menyimpang 

berdasarkan KPSP. 

 

Tabel 3. Hubungan Pola Stimulasi Linguistik dalam Keluarga dengan Perkembangan Bicara Anak Usia 

2–5 Tahun 

Stimulasi 

Linguistik 

Perkembangan Bicara (KPSP)  

Total % p-value Menyimpan

g 
% 

Meraguka

n 
% Sesuai % 

Cukup 4 57,1% 3 42,9% 0 0,0% 7 100% 
0,000* 

Sesuai 1 3,4% 5 17,2% 23 79,3% 29 100% 

Total 5 

13,9

% 
8 22,2% 23 63,9% 36 100%  

*Fisher’s Exact Test 

 

Berdasarkan Tabel 3, Hampir seluruhnya (79,3%) anak dengan stimulasi linguistik sesuai memiliki perkembangan 

bicara kategori sesuai berdasarkan KPSP. Sebagian besar (57,1%) anak dengan stimulasi linguistik cukup memiliki 

perkembangan bicara kategori menyimpang berdasarkan KPSP. Hampir setengahnya (42,9%) anak dengan stimulasi 

linguistik cukup memiliki perkembangan bicara kategori meragukan berdasarkan KPSP. Sebagian kecil (17,2%) anak 

dengan stimulasi linguistik sesuai memiliki perkembangan bicara kategori meragukan berdasarkan KPSP. Sebagian 

kecil (3,4%) anak dengan stimulasi linguistik sesuai memiliki perkembangan bicara kategori menyimpang 

berdasarkan KPSP. Tidak ada (0%) anak dengan stimulasi linguistik cukup yang memiliki perkembangan bicara 

kategori sesuai berdasarkan KPSP. 

 
B. Pembahasan 

Karakteristik responden pada penelitian ini menggambarkan kondisi anak dan keluarga yang menjadi lingkungan 

terdekat dalam proses perkembangan bicara anak usia 2–5 tahun. Sebagian besar anak berada pada kelompok usia 

prasekolah awal dan sebagian besar ibu memiliki pendidikan perguruan tinggi serta bekerja. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa perkembangan bicara anak berlangsung dalam lingkungan keluarga dengan karakteristik yang 

beragam. Keluarga menjadi tempat anak memperoleh pengalaman komunikasi, pengasuhan, dan kesempatan belajar 

melalui aktivitas sehari-hari. WHO (2020) menekankan bahwa pengasuhan responsif dan kesempatan belajar bersama 
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orang tua atau pengasuh merupakan bagian penting dalam mendukung perkembangan anak usia dini. Oleh karena itu, 

karakteristik keluarga perlu dipertimbangkan sebagai bagian dari lingkungan yang memberikan pengalaman bagi 

perkembangan bicara anak [12]. 

Perkembangan bicara anak dalam penelitian ini sebagian besar berada pada kategori sesuai berdasarkan KPSP, 

meskipun masih ditemukan anak dengan perkembangan bicara kategori meragukan dan menyimpang. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah mencapai perkembangan bicara sesuai tahapan 

perkembangannya, namun masih terdapat anak yang membutuhkan perhatian dalam pemantauan dan pemberian 

stimulasi. Pengalaman bahasa yang diperoleh anak dalam kehidupan sehari-hari menjadi salah satu aspek yang 

mendukung kemampuan bahasa. Menurut penelitian Anderson (2021) menunjukkan bahwa input linguistik orang tua 

berkaitan dengan kemampuan bahasa anak, terutama dari aspek kualitas bahasa yang digunakan dalam interaksi. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi yang diterima anak tidak hanya ditentukan oleh keberadaan interaksi, 

tetapi juga oleh kualitas bahasa yang diberikan selama proses tersebut [10]. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan orang tua dengan 

perkembangan bicara anak usia 2–5 tahun. Secara deskriptif, perkembangan bicara kategori sesuai lebih banyak 

ditemukan pada kelompok ibu dengan pendidikan perguruan tinggi dibandingkan kelompok pendidikan dasar-

menengah. Namun, hasil uji Fisher’s Exact Test menunjukkan nilai p=0,102 (p≥0,05), sehingga pendidikan orang tua 

tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan perkembangan bicara anak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan orang tua belum dapat digunakan sebagai gambaran tunggal dalam menjelaskan perkembangan 

bicara anak. Temuan ini sejalan dengan Penelitian Schulze dan Saalbach (2022) yang menunjukkan bahwa 

keterlibatan sosial-kognitif dalam aktivitas bersama orang tua dan anak lebih berkaitan dengan kemampuan bahasa 

dan pragmatik anak prasekolah dibandingkan status sosial ekonomi [13]. Dengan demikian, tingginya pendidikan 

orang tua belum tentu secara langsung menghasilkan pengalaman komunikasi yang lebih optimal bagi anak. 

Pendidikan yang lebih tinggi dapat membantu orang tua memperoleh informasi mengenai tumbuh kembang anak, 

tetapi penerapan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari dapat berbeda pada setiap keluarga. 

Perkembangan bicara juga dipengaruhi oleh pengalaman komunikasi, kualitas interaksi, serta stimulasi bahasa yang 

diterima anak. Temuan ini sejalan dengan penelitian Anderson (2021) Kualitas input linguistik menjadi salah satu 

aspek yang perlu diperhatikan karena keberagaman kosakata dan kompleksitas bahasa yang digunakan orang tua dapat 

memberikan pengalaman linguistik yang lebih kaya bagi anak [10]. Hal tersebut didukung oleh Mustonen et al. (2024) 

yang menunjukkan bahwa dukungan linguistik orang tua di lingkungan rumah, termasuk aktivitas membaca, bercerita, 

dan bernyanyi, berkaitan dengan perkembangan bahasa anak usia prasekolah [8]. Dengan demikian, pendidikan formal 

orang tua merupakan salah satu karakteristik keluarga, sedangkan penerapan stimulasi dan interaksi bahasa dalam 

kehidupan sehari-hari menjadi aspek yang lebih dekat dengan pengalaman linguistik anak. 

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola stimulasi 

linguistik dalam keluarga dengan perkembangan bicara anak usia 2–5 tahun. Anak yang mendapatkan stimulasi 

linguistik kategori sesuai sebagian besar memiliki perkembangan bicara kategori sesuai, sedangkan pada kelompok 

stimulasi linguistik kategori cukup lebih banyak ditemukan anak dengan perkembangan bicara kategori meragukan 

dan menyimpang. Hasil uji Fisher’s Exact Test menunjukkan nilai p<0,001 (p<0,05), sehingga terdapat hubungan 

yang signifikan antara pola stimulasi linguistik dalam keluarga dengan perkembangan bicara anak. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa semakin baik stimulasi linguistik yang diberikan dalam keluarga, semakin besar kesempatan 
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anak memperoleh pengalaman bahasa melalui interaksi sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Mustonen et al. (2024) 

yang menemukan hubungan antara dukungan linguistik orang tua di lingkungan rumah dengan kemampuan bahasa 

anak prasekolah [8]. 

Pola stimulasi linguistik dalam keluarga seperti mengajak anak berbicara, mengajukan pertanyaan, membacakan 

cerita, bernyanyi, memberikan kesempatan kepada anak untuk menyampaikan pendapat, serta memberikan respons 

terhadap ucapan anak dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk mendengar, memahami, dan menggunakan 

bahasa. Aktivitas tersebut juga dapat memperluas pengalaman kosakata dan membantu anak menggunakan bahasa 

dalam berbagai situasi komunikasi. Chewe dan Matafwali (2024) menunjukkan bahwa lingkungan literasi di rumah 

melalui aktivitas seperti membaca bersama, bercerita, dan bernyanyi dapat mendukung pemerolehan kemampuan 

bahasa lisan anak prasekolah [14]. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Anderson (2021) yang menempatkan 

kualitas input linguistik sebagai aspek penting dalam perkembangan kemampuan bahasa anak . Dengan demikian, 

stimulasi linguistik yang dilakukan secara interaktif dan beragam dapat memberikan pengalaman bahasa yang lebih 

kaya bagi anak [10]. 

Meskipun demikian, dalam penelitian ini masih ditemukan anak yang mendapatkan stimulasi linguistik kategori 

sesuai tetapi memiliki perkembangan bicara kategori meragukan maupun menyimpang. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa stimulasi linguistik merupakan salah satu aspek yang berkaitan dengan perkembangan bicara, 

tetapi bukan satu-satunya faktor yang menentukan perkembangan setiap anak. Perbedaan perkembangan dapat 

dipengaruhi oleh karakteristik anak, lingkungan, pola interaksi, serta faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Jeong(2021) melalui systematic review dan meta-analysis menunjukkan bahwa intervensi pengasuhan yang 

melibatkan interaksi dan aktivitas bersama anak dapat mendukung perkembangan anak usia dini [15]. Oleh karena 

itu, stimulasi linguistik perlu diberikan secara konsisten dan disertai pemantauan perkembangan anak. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan orang tua tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan perkembangan bicara, sedangkan pola stimulasi linguistik dalam keluarga memiliki hubungan yang signifikan, 

sehingga stimulasi melalui percakapan, membaca, bercerita, bernyanyi, bertanya, dan memberikan respons terhadap 

komunikasi anak perlu terus dioptimalkan dalam kehidupan sehari-hari secara konsisten. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara pendidikan orang tua 

dengan perkembangan bicara anak usia 2–5 tahun. Sebaliknya, terdapat hubungan antara pola stimulasi linguistik 

dalam keluarga dengan perkembangan bicara anak usia 2–5 tahun. Semakin baik stimulasi linguistik yang diberikan 

secara konsisten, semakin baik pula perkembangan bicara anak. Orang tua diharapkan memberikan stimulasi linguistik 

secara konsisten untuk mendukung perkembangan bicara anak dan bagi tenaga kesehatan diharapkan meningkatkan 

edukasi pada orang tua dan pemantauan perkembangan bicara anak secara berkala. 
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